




Hipertermi merupakan gejala utama yang paling sering timbul pada klien 
Dengue Hemoragic fever. Peningkatan suhu tubuh yang lebih tinggi dapat 
menyebabkan syok yang mengakibatkan terjadinya kematian. Tujuan  penelitian 
untuk melaksanakan asuhan keperawatan dengan Hipertermi pada Anak Dengue 
Hemoragic Fever di Rumah Sakit Umum AL-Islam Umum H. M. Mawardi Krian. 
Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode, Desain Karya Tulis Ilmiah 
dengan pendekatan eksplorasi pengumpulan data secara wawancara, observasi, 
pemeriksaan fisik, dokumentasi, dan pengumpulan hasil  dari pemeriksaan 
diagnostik. Subyek penelitian dilakukan pada dua pasien yang mengalami 
hipertermi dengan diagnose DHF. Asuhan keperawatan diberikan mulai 
pengkajian, diagnose keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi 
keperawatan, dan evaluasi yang terdapat dalam asuhan keperawatan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mendapatkan kompres air dingin 
pada lipatan-lipatan (paha dan aksila), pada An F suhu 38,6ºC  dan turun pada hari 
ke-3 dengan suhu 36,9ºC dan untuk An R dengan suhu 39ºC dan teratasi pada hari 
ke-3 dengan suhu 36,4ºC dan menganjurkan memakai pakaian yang tipis-tipis tapi 
serap keringat, menganjurkan banyak minum air putih 1000-2000cc/hari, 
pemberian cairan infus, yang terlaksana dalam tiga hari perawatan. 
Kesimpulan dari penelitian setelah dilakukan Asuhan keperawatan pada 
klien 1 dan 2 di dapatkan peningkatan suhu tubuh dapat teratasi, sesuai dengan 
tindakan yang direncanakan. Untuk itu diharapkan bagi perawat dalam 




Kata kunci: Dengue Hemoragic Fever, Hipertermi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
